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ABSTRACT 

Reading comprehension is an activity carried out by an individual to be able to get the core of the 

message expressed by the author in understanding the meaning through a text or word media. 

Reading comprehension skills are an important component to help learners master various concepts 

so that they can find and understand a lot of information. By reading and understanding it, learners 

are expected to understand the core of the reading they read and can get something useful. The 

RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain and Create) learning model is a model that uses stages in 

learning according to the name of the model, namely reading, answering, discussing, explaining and 

creating. This study aims to find a solution to reading comprehension problems using the RADEC 

model. This research uses a quantitative method of experimental type using a pre-experimental 

design using the One-Group Pretest Post-test Design model with a sample size of 30 students. Data 

analysis techniques using normality test, descriptive analysis, Wilcoxon test, and making conclusions.  

The normality test results are not normally distributed because the Sig value <0.05. The results of the 

Wilcoxon test obtained an Asymp. Sig (2-tailed) value of 0.000 which means less than the 

significance of 0.05 Ha is accepted. This shows that there is a positive influence in the use of RADEC 

model on reading comprehension ability.  

Keywords: Ability, RADEC, Reading Comprehension  

 

ABSTRAK 

Membaca pemahaman adalah suatu aktivitas yang dilakukan seorang individu untuk dapat 

mendapatkan inti pesan yang diungkapkan oleh penulis dalam memahami makna melalui sebuah 

media teks maupun media kata. Kemampuan membaca pemahaman merupakan komponen penting 

untuk membantu peserta didik menguasai beragam konsep sehingga dapat menemukan serta 

memahami banyak informasi. Dengan membaca dan memahaminya peserta didik diharapkan dapat 

memahami inti bacaan yang dibacanya dan dapat memperoleh sesuatu yang bermanfaat. Model 

pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain and Creat) merupakan model yang 

menggunakan tahapan-tahapan dalam pembelajaran sesuai dengan nama model tersebut, yaitu 

membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan dan mencipta Penelitian ini bertujuan menemukan 

sebuah solusi terhadap permasalahan membaca pemahaman menggunakan model RADEC.  
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis eksperimen menggunakan rancangan pre-

eksperimental Design menggunakan model Desain one-Grup Pretest Posttest Design dengan jumlah 

sampel sebanyak 30 peserta didik. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, analisis 

deskriptif, uji wilcoxon, serta membuat kesimpulan.  Hasil uji normalitas tidak berdistribusi normal 

karena nilai Sig < 0,05. Hasil uji wicoxon memperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.000 yang 

artinya lebih kecil dari signifikansi 0,05 Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dalam penggunaan model RADEC terhadap kemampuan membaca pemahaman.  

 

Kata kunci: Kemampuan, RADEC, Membaca Pemahaman 
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PENDAHULUAN 
 

 Membaca adalah bagian dari tahapan yang dimiliki oleh seseorang individu dalam berpikir 

untuk memahami dan menerima isi sebuah literatur yang dibaca. Membaca bukan hanya 

memperhatikan sekelompok huruf-huruf yang sudah berbentuk sebuah kata, kalimat dan paragraf 

tetapi memahami dan memaknai sehingga gagasan atau ide yang diungkapkan oleh penulis melalui 

tulisannya dapat diterima pembaca (Eliantari et al., 2020). Membaca merupakan salah satu elemen 

penting dari keterampilan berbahasa yang sangat esensial untuk dapat dikuasai bagi setiap individu 

(Ambarita et al., 2021). Ada empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Membaca memiliki tujuan yaitu pemahaman bukan hanya kecepatan dalam membaca, 

dan  kemampuan dalam membaca melibatkan proses pemahaman terhadap isi bacaan (Gunarwati et 

al., 2021). Memahami dari suatu bacaan merupakan hal yang penting dalam membaca. Melalui 

pemahaman seorang individu dapat isi yang terdapat pada bacaan baik secara tersirat maupun 

tersurat. Hal tersebut sejalan dengan teori Tarigan (dalam Muliawanti et al., 2022) yang menyatakan 

membaca pemahaman adalah suatu aktivitas yang dilakukan seorang individu untuk dapat 

mendapatkan inti pesan yang diungkapkan oleh penulis dalam memahami makna melalui sebuah 

media teks maupun media kata. 

Sementara menurut pandangan Fajri dan Senja (dalam Nurhidayah et al., 2017) membaca 

pemahaman yakni proses yang dilakukan oleh pembaca dengan tujuan terciptanya pemahaman isi 

dalam suatu bacaan. Sehingga pada akhirnya kemampuan membaca pemahaman dapat menjadi 

sebuah  keterampilan yang dimiliki seorang individu (pembaca) dalam memahami isi maupun makna 

yang terkandung berdasarkan materi bacaannya. Kemampuan membaca pemahaman merupakan 

komponen penting untuk membantu peserta didik menguasai beragam konsep sehingga dapat 

menemukan serta memahami banyak informasi. Dengan membaca dan memahaminya peserta didik 

diharapkan dapat memahami inti bacaan yang dibacanya dan dapat memperoleh sesuatu yang 

bermanfaat. Sebab jika semakin paham makna yang terdapat pada bacaan akan bertambah 

keterampilan yang didapatkan (Rima Rikmasari, 2018). Perlu adanya peran untuk mendukung dalam 

meningkatkan aktivitas membaca dalam pembelajaran bahasa, sehingga peningkatan kemampuan 

membaca pemahaman dapat tercapai (Dewi et al., 2021).  

 Teori yang mengatakan bahwa seorang individu dapat dikatakan memiliki kemampuan dalam 

memahami suatu bacaan dengan baik  dapat diukur dengan beberapa aspek. Pertama menurut 

(Hartati & Mulyasari, 2016) penilaian membaca pemahaman yaitu kemampuan menangkap wacana 

baik yang tersurat maupun tersirat, kemampuan dalam menceritakan kembali isi dengan bahasa 

sendiri, kemampuan dapat menemukan ide pokok setiap paragraf, kemampuan dalam menemukan 

ide atau makna wacana, kemampuan menjawab pertanyaan-pertanyaan komprehensif, dan 

kemampuan menangani kebiasaan yang tidak efisien. Sedangkan menurut Tarigan membaca 

memiliki tujuan yaitu dapat menemukan pokok pikiran, memilih pokok bacaan yang penting, 
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mengorganisasikan bahan bacaan, menyimpulkan isi bacaan, memprediksi bacaan, menemukan 

pesan tersirat maupun tersurat, membuat ringkasan, dan menemukan perbedaan antara fakta dan 

opini (Tarigan, 2015). Dari kedua teori tersebut penelitian ini merumuskan beberapa indikator 

penilaian yang dapat digunakan dalam mengukur membaca pemahaman yaitu, kemampuan untuk 

menemukan gagasan utama dalam setiap paragraf, kemampuan dalam menemukan makna dari 

kata-kata sulit, kemampuan dalam menjawab pertanyaan komprehensif dari sebuah bacaan, 

kemampuan menceritakan kembali bahan bacaan dengan bahasa sendiri, kemampuan dalam 

menyimpulkan bahan bacaan.  

 Menurut Badan Standar Internasional, minat dan kemampuan membaca masih tergolong 

rendah. Pada tahun 2011, dari riset Unesco (United Nation Education Society and Cultural 

Organization) mendapati realitas pada indeks kecenderungan dalam membaca pada masyarakat 

negara Indonesia termasuk dalam kategori sangat rendah yaitu 0,001 yang artinya dari jumlah seribu 

penduduk hanya satu orang dengan minat baca yang tinggi (Novarina et al., 2019). Menurut Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa cara yang dapat menaikkan indeks yaitu dilakukannya 

pembiasaan literasi. Literasi merupakan keterampilan membaca dan menulis yang dimiliki oleh 

seorang individu sehingga dapat mengolah informasi dan pengetahuan yang didapatkan (Sukma et 

al., 2020). Dengan adanya pembiasaan literasi sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung dapat 

menumbuhkan kebiasaan membaca maupun menulis. Pembiasaan tersebut tentunya memiliki tujuan 

agar menumbuhkan minat membaca sejak dini (Novarina et al., 2019). Dengan adanya pembiasaan 

literasi di sekolah  yang digerakkan oleh pemerintah. Program tersebut merupakan salah satu cara 

yang dapat menumbuhkan minat membaca. Sasaran utama dalam program literasi ini yaitu siswa 

Sekolah Dasar karena di usia tersebut masih terbilang mudah dalam mengembangkan literasi 

belajarnya. Dalam pelaksanaan kegiatan literasi memiliki tiga fase tersebut yaitu fase pembiasaan, 

fase pengembangan dan fase pembelajaran (Prasrihamni et al., 2022). 

 Dari hasil observasi di SD Muhammadiyah 8 Tulangan masih banyak peserta didik yang 

hanya sekedar membaca tanpa memahami bacaan tersebut. Peserta didik ketika membaca memiliki 

kecenderungan dan anggapan bahwa membaca merupakan aktivitas yang membosankan terlebih 

jika melihat banyaknya tulisan materi yang harus dipelajari.  Rendahnya kemampuan peserta didik 

dalam memahami suatu bacaan disebabkan oleh beberapa permasalahan yaitu kurang adanya 

motivasi, kurangnya minat maupun keseriusan dari peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat pada 

pembelajaran membaca pemahaman masih banyak peserta didik yang tidak membaca, membaca 

hanya beberapa halaman, tidak konsentrasi, dan berbicara dengan teman sebangku. Sehingga ketika 

guru memberikan pertanyaan mengenai bacaan, peserta didik tidak mengetahui isi dan maksud 

tujuan dari bacaannya. Bahan bacaan yang disajikan kepada peserta didik kurang menarik sehingga 

kurang adanya minat. Belum adanya  penguatan literasi setelah dilakukannya kegiatan literasi 

sehingga banyak dari peserta didik belum paham dan tidak dapat menyimpulkan bacaannya. 

Penggunaan model pembelajaran yang konvensional sehingga peserta didik pasif dan kurang 

merespon dengan baik. Dengan kesenjangan tersebut maka perlu adanya pemecahan masalah yaitu 

menerapkan model yang mempermudah peserta didik dalam memahami bacaan dalam memahami 

suatu bacaan. 

 Model pembelajaran merupakan pedoman yang dimiliki guru di dalam merancang 

pembelajaran yang akan dilaksanakan, menyusun persiapan dari perangkat pembelajaran, alat bantu 

media, evaluasi sebagai upaya dalam mencapai tujuan pembelajaran (Mirdad, 2020). Model 

pembelajaran inovatif dibutuhkan pada proses pembelajaran agar dapat menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis yang dimiliki. Oleh sebab itu, pemerintah mengarahkan guru untuk dapat 

mengimplementasikan model dalam pembelajaran yang inovatif. Hasil penelitian pembandingan 

internasional oleh Pratama et al. (2019) menunjukkan capaian belajar  peserta didik di Indonesia tidak 

memuaskan  dalam berbagai bidang salah satunya yaitu membaca. Dari hasil penelitian tersebut 

diperlukan adanya perbaikan selama proses pembelajaran. Sopandi (2017) memberikan solusi 

alternatif bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu menerapkan model pembelajaran 

RADEC.. Model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain and Creat) merupakan model 
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yang menggunakan tahapan-tahapan dalam pembelajaran sesuai dengan nama model tersebut, yaitu 

membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan dan mencipta (Sopandi, 2017).  

 Sintaks dari model RADEC terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pertama membaca atau 

read. Pada tahap ini peserta didik dapat menggali informasi dengan membaca dari sumber seperti 

bahan bacaan atau buku. Tahap kedua menjawab atau answer, peserta didik menjawab pertanyaan 

berdasarkan kemampuan pengetahuan dan pemahaman yang sudah didapatkannya dalam tahap 

read. Guru dapat memberikan pertanyaan secara langsung atau berupa LKPD kepada peserta didik. 

Tahap ketiga berdiskusi atau discuss, peserta didik mendiskusikan dengan kelompok jawaban 

mengenai pertanyaan-pertanyaan yang sudah diberikan guru. Tahap keempat menjelaskan atau 

explain, masing-masing kelompok melakukan kegiatan presentasi. Guru memiliki kesempatan untuk 

menerangkan konsep yang belum dipahami oleh peserta didik. Tahap kelima mengkreasi atau creat, 

guru dapat mendorong atau menginspirasi peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 

diperolehnya guna mengembangkan ide yang kreatif. Pemikiran atau ide kreatif yang dimaksud yaitu 

misalnya berupa rumusan pertanyaan yang dapat menghasilkan ide-ide atau pemecahan dari sebuah 

masalah yang terjadi di sekitar. Sintak dari model RADEC ini mempunyai acuan dari filsafat 

Konstruktivisme Vygotsky yang mempunyai empat tahap perkembangan mempunyai korelasi dengan 

langkah-langkah proses belajar membentuk konstruksi pengetahuan, bukan proses menerima 

pengetahuan (Kusumaningpuri & Fauziati, 2021). Model pembelajaran RADEC dapat diaplikasikan 

sebagai solusi rendahnya minat membaca dan kemampuan membaca pemahaman (Kusumaningpuri 

& Fauziati, 2021). Model pembelajaran RADEC dapat memberikan salah satu aspek dari kemampuan 

abad ke-21 yaitu mengenai  pemahaman konsep, termasuk keterampilan berpikir kritis (Yulianti et al., 

2022). Hasil penelitian Maryani dan Nurseptiani (2019) menunjukkan model RADEC dapat 

menumbuhkan minat untuk mempelajari bahasa Indonesia lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

konvensional. Hal tersebut sejalan dengan kajian dari penelitian terdahulu mengenai model RADEC 

menunjukkan dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan minat membaca peserta 

didik (Adriana et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui apakah penerapan model 

RADEC memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman. 

 

METODE PENELITIAN 
 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis eksperimen. Eksperimen yakni salah satu 

dari beberapa pendekatan yang dapat digunakan  untuk menguji pengaruh dari suatu perlakuan 

terhadap kondisi tertentu (Soegiyono, 2011). Jenis penelitian ini menggunakan Pre-Eksperimental 

Design dengan rancangan penelitian One-Grup Pretest-Posttest Design. Dengan melakukan 

pengukuran sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (postest), dapat membandingkan 

hasil tersebut untuk menilai apakah dengan adanya suatu perlakuan berdampak secara signifikan 

terhadap variabel yang diamati.  

 Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 8 Tulangan yang berlokasi di Jl. Raya Kenongo 

No.8, Kenongo, Kec. Tulangan, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV dengan jumlah total jumlah 60 peserta didik terbagi 2 kelompok. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. Sebab keadaan populasi 

bersifat homogen sehingga sampel diambil dari populasi secara acak tanpa menentukan kategori-

kategori tertentu. Pada penelitian ini diambil sampel berjumlah 30 pada kelas IV A. Maka penelitian ini 

dilakukan pada siswa kelas IV A sebagai sampel penelitian. Variabel bebas penelitian ini yaitu 

pengaruh model RADEC, sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan membaca pemahaman.  

 Instrumen penelitian ialah perangkat atau alat bantu yang dipakai untuk mengukur suatu 

fenomena alam ataupun sosial yang diamati (Soegiyono, 2011). Dalam penelitian ini menggunakan 

instrumen berbentuk lembar test berupa soal esai sebanyak 5 butir. Observasi dilakukan pada saat 

pra penelitian dipergunakan untuk menelaah permasalahan yang ada di sekolah yang menjadi fokus 

penelitian. Sebelum soal diujikan dilakukan pengujian validitas menggunakan uji validitas pearson 

product moment maupun reliabilitas cronbach’s alpha . 

 Dalam penelitian  ini menggunakan teknik analisis data uji reabilitas, uji normalitas 

menggunakan jenis Shapiro Wilk digunakan untuk menentukan apakah data sudah berdistribusi 
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normal atau tidak normal, analisis deskriptif,  dan uji non parametric dengan  uji Wilcoxon digunakan 

ketika data tidak berdistribusi normal.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil validitas dilakukan di SDN Gelang 2 Tulangan soal berbentuk esai jumlah 5 butir soal 

yang diujikan dengan jumlah sampel 30 pada kelas 4. Analisis validitas pearson product moment 

dilakukan menggunakan SPSS V.26.0 dan hasilnya tercantum dalam Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 Corrected item-total correlation 
(rhitung) 

rtabel Hasil Keputusan 

Pokok soal 1 0,575 0,361 Valid 

Pokok soal 2 0,668 0,361 Valid 

Pokok soal 3 0,655 0,361 Valid 

Pokok soal 4 0,763 0,361 Valid 

Pokok soal 5 0,818 0,361 Valid 

 

Tabel 1 menunjukkan semua data yang dianggap valid berdasarkan hasil pengambilan 

keputusan uji validitas (jika nilai r hitung > r tabel dikatakan valid dan jika rhitung < rtabel dikatakan 

tidak valid). r tabel yang digunakan untuk n = 30 dengan level signifikansi sebesar  5%  adalah 0.361. 

Berdasarkan hasil uji validitas hasil perhitungan instrumen sebanyak 5 butir soal tersebut dapat 

dikatakan valid sebab r hitung > r tabel sehingga valid untuk dapat digunakan penelitian.  

 Uji reliabilitas dilakukan bertujuan untuk mengevaluasi konsistensi instrumen dalam kuesioner 

dalam konteks indikator variabel. Suatu pertanyaan dapat dikatakan reliabel apabila jawaban dari 

pertanyaan tersebut konsisten. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

SPSS V.26.0. Pada bagian tabel 2, menunjukkan cronbach alpha sebesar 0,735 dapat dikatakan 

valid. Sebab pada suatu variabel dianggap konsisten atau  reliabel jika nilai cronbach alpha  tersebut 

> 0,6. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.735 5 

 

 Tabel 3 terdapat uji normalitas menggunakan SPSS V.26.0. bertujuan untuk menguji data 

tersebut apakah memiliki distrubusi normal atau tidak sehingga layak digunakan dalam pengujian 

statistik. Pengujian normalitas penelitian ini menggunakan jenis Shapiro Wilk sebab data yang dimiliki 

< 50 sampel. Dalam uji normalitas Shapiro-Wilk, pengambilan keputusan jika nilai Sig > 0,05,  

dikatakan berdistribusi normal dan jika nilai Sig < 0.05, dapat dikatakan tidak dianggap berdistribusi 

dengan normal. Pada tabel 3  hasil uji normalitas Shapiro-Wilk nilai Sig pada pretest 0,014 dan 

postes 0,017 dapat dinyatakan tidak berdistribusi normal sebab nilai Signifikansi  < 0,05.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

PRETEST 0.908 30 0.014 

POSTEST 0.912 30 0.017 
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 Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari yang terdiri dari pretest dan postest. Pretest 

dilakukan selama satu hari kemudian postest dilakukan pada hari ketiga pada kelas 4. Hasil sampel 

data tersebut digunakan untuk analisis apakah ada pengaruh kemampuan peserta didik dalam 

membaca pemahaman setelah adanya perlakuan yang dilakukan dalam satu pertemuan. Pada tabel 

4 adalah data dari hasil membaca pemahaman menggunakan model RADEC.  

 
Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PRETEST 30 50 75 61.33 8.802 

POSTEST 30 55 95 83.17 9.603 

Valid N (listwise) 30     

 
 Dalam tabel 4 hasil analisis deskriptif untuk dua kelompok data, yaitu Pretest dan Posttest, 

yang masing-masing terdiri dari 30 sampel menunjukkan bahwa tidak ada data yang hilang (missing 

data) dalam analisis ini. Analisis deskriptif ini memberikan gambaran mengenai karakteristik utama 

dari masing-masing kelompok data. terdapat peningkatan yang signifikan antara Pretest dan Posttest, 

dengan rata-rata posttest (83.17) yang lebih tinggi daripada rata-rata pretest (61.33). 

 Setelah dilakukannya uji prasyarat, penulis melakukan analisis hipotesis menggunakan 

analisis uji non parametric Wilcoxon. Uji wilcoxon dapat digunakan sebagai alternatif dari uji T-paired. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode uji statistik non parametric sebab dalam hasil uji 

normalitas data tidak berdistribusi normal sehingga tidak dapat memenuhi syarat dalam pengujian 

statistik uji paired sample t test. Uji wilcoxon digunakan untuk mengetahui ada atau tidak ada 

perbedaan rata-rata dua sampel yang saling berpasangan. Di dalam uji wilcoxon pada SPSS V.26.0 

terdapat kriteria berdasarkan dasar pengambilan keputusan yaitu:  

1. Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka Ha diterima artinya model RADEC 

berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman.  

2. Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari > 0,05 maka Ha ditolak artinya model RADEC 

tidak memiliki pengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman.  

 

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon 

Test Statisticsa 

 POSTEST - PRETEST 

Z -4.739b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 

 
 Berdasarkan tabel 5 hasil analisis uji wilcoxon diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 

0.000 yang artinya lebih kecil dari signifikansi 0,05 dan dapat dikatakan bahwa Ha diterima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dalam penggunaan model RADEC terhadap 

kemampuan membaca pemahaman.  

 

PEMBAHASAN 
 
 Dalam proses penerapan model RADEC ini perlu adanya pengarahan pembelajaran kepada 

peserta didik sehingga dapat memberikan umpan balik yang dapat bermanfaat serta memastikan 

partisipasi secara aktif dari setiap tahapan pembelajaran model RADEC ini seperti Read, Answer, 
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Discuss, Explain, and Creat. Dari beberapa tahapan model RADEC tentunya setiap tahapan memiliki 

dampak yang dapat mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman tahap membaca 

(read) dapat membantu peserta didik dalam memahami suatu bacaan sehingga dapat memperoleh 

informasi serta dapat memahami topik di dalamnya, tahap menjawab (answer) memberikan 

pertanyaan yang berkaitan dengan suatu bacaan dapat memberikan pemahaman literal, tahap 

diskusi (discuss) melibatkan suatu kelompok sehingga antar peserta didik dapat memiliki pendapat 

yang berbeda-beda sehingga memungkinkan peserta didik untuk bertukar pendapat dari segi 

pandang yang berbeda, tahap menjelaskan (explain) dalam proses menjelaskan ini peserta didik 

dapat menjelaskan kembali sesuai dengan pemahamannya, tahap mencipta (creat) dalam proses 

mencipta peserta didik dapat menceritakan keterkaitan bacaan yang sudah dipahami dikaitkan 

dengan pengalaman yang dialaminya.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan model RADEC mampu dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman bagi peserta didik. Ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai sesudah 

penerapan model RADEC. Dengan model tersebut dapat lebih membantu peserta didik dalam 

memahami suatu bacaan dan meningkatkan literasi. Hasil penelitian Setiawan et al. (2019) model 

RADEC memiliki implikasi terhadap pembelajaran yaitu meningkatkan kebiasaan membaca. Sejalan 

dengan teori Sopandi. W, (2023) model pembelajaran RADEC dapat dikembangkan untuk membekali 

peserta didik dalam karakter unggul yaitu gemar dalam membaca. Model RADEC dapat merangsang 

pemikiran peserta didik dalam setiap indikator membaca pemahaman sehingga dapat berpikir dengan 

kritis. Hal tersebut sejalan dengan  Yulianti et al. (2022) bahwa ketika dalam proses pembelajaran 

yang berlangsung menggunakan model RADEC akan terbentuk pengembangan kognitif dimana 

seseorang akan belajar dengan bertahap melalui dari Read (R) sampai Create (C) untuk memperoleh 

pengetahuannya.  

 Dari hasil soal essai dengan menggunakan model RADEC di SD Muhammadiyah 8 Tulangan 

terdapat pengaruh positif secara signifikan. Sesuai dengan indikator membaca pemahaman yaitu 

kemampuan untuk menemukan gagasan utama dalam setiap paragraf, kemampuan dalam 

menemukan makna dari kata-kata sulit, kemampuan dalam menjawab pertanyaan komprehensif dari 

sebuah bacaan, kemampuan menceritakan kembali bahan bacaan dengan bahasa sendiri, 

kemampuan dalam menyimpulkan bahan bacaan. Dari penelitian terdahulu Salam et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pada saat penerapan model RADEC memiliki pengaruh yang signifikan 

ditunjukkan melalui perolehan rata-rata yang memenuhi dalam kategori baik. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan berdasarkan hasil tes essai membaca pemahaman peserta didik kelas IV 

mengalami peningkatan setelah diterapkannya model RADEC (Andini & Fitria, 2021).  

 Hasil penelitian sebelumnya mengatakan bahwa penggunaan model RADEC berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman (Adriana et al., 2022). Melalui penerapan model 

RADEC ini, guru dapat menemukan solusi untuk mengatasi permasalahan rendahnya minat 

membaca. Sejalan dengan penelitian Kusumaningpuri dan Fauziati (2021) bahwa penggunaan model 

RADEC tersebut diharapkan dapat mengatasi solusi rendahnya angka minat membaca, dengan 

demikian pendidikan di Indonesia dapat lebih berkualitas. Guru juga dapat berinovasi untuk 

meningkatkan daya tarik belajar serta pencapaian hasil belajar dengan mengkolaborasikan model 

pembelajaran RADEC dengan berbagai teknik pembelajaran lainnya (Maryani & Nurseptiani, 2019).  

 
KESIMPULAN 

 
 Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang dijabarkan di atas, dapat diambil kesimpulan 

yakni model RADEC berpengaruh positif terhadap kemampuan membaca pemahaman sehingga 

peserta didik dapat meningkatkan pemahamannya terhadap suatu bacaan. Implikasi dari hasil 

penelitian ini bahwa dengan penggunaan model RADEC sebagai pemecahan masalah mengenai 

membaca pemahaman dapat memberikan dampak yang positif sehingga peserta didik dapat lebih 

mudah dalam memahami suatu bacaan. Dengan tahapan-tahapan yang dimiliki oleh model RADEC 

peserta didik dapat mengkonstruk pemahamannya. Oleh karena itu model RADEC layak digunakan 

dalam proses kemampuan membaca pemahaman.  
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